
BPBD  Bombana  Tangani
Kebakaran Lahan di  Lantari  Jaya
dan Rarowatu Utara
Bombana, sultranet.com  — Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Bombana mengerahkan personel untuk menangani kebakaran lahan
yang  terjadi  di  Desa  Watu-Watu,  Kecamatan  Lantari  Jaya,  dan  Desa
Wumbubangka,  Kecamatan  Rarowatu  Utara.  Pemadaman  dilakukan  bersama
unsur TNI dan Polri untuk mencegah api meluas ke area lain, Rabu (16/9/2026).

Petugas  BPBD  langsung  menuju  lokasi  setelah  menerima  informasi  adanya
kebakaran lahan. Penanganan dilakukan dengan memadamkan titik api sekaligus
mengantisipasi kemungkinan api kembali menjalar ke kawasan di sekitarnya.

Kebakaran diperkirakan mulai terjadi sekitar pukul 14.00 WITA. Hingga proses
penanganan berlangsung, penyebab pasti munculnya api belum diketahui.

Kondisi  vegetasi  di  lokasi  menjadi  salah satu perhatian petugas.  Lahan yang
terbakar  terdiri  atas  area  yang  ditumbuhi  ilalang,  pepohonan  akasia,  serta
sejumlah  titik  yang  terdapat  tanaman  sawit.  Vegetasi  yang  mudah  terbakar
membuat api berpotensi bergerak cepat, terutama ketika kondisi lahan kering.

Dalam  proses  pemadaman,  BPBD  mendapat  dukungan  dari  personel  Polsek
Lantari  Jaya  dan  Babinsa  Lantari  Jaya.  Keterlibatan  unsur  TNI  dan  Polri
membantu memperkuat penanganan di lapangan, terutama dalam mengendalikan
situasi dan memastikan titik api tidak meluas.

Petugas tidak hanya berfokus pada titik yang terlihat terbakar. Area sekitar juga
dipantau untuk memastikan tidak terdapat bagian lahan yang masih menyimpan
bara atau berpotensi menimbulkan api baru.

Penanganan dilakukan secara cepat karena kebakaran lahan dapat berkembang
menjadi  lebih  luas  ketika  api  bertemu  dengan  vegetasi  kering.  Ilalang  dan
tanaman  lainnya  yang  mudah  terbakar  dapat  menjadi  media  bagi  api  untuk
menjalar dari satu titik ke titik lain.

Kondisi  tersebut  membuat  upaya  pencegahan  menjadi  bagian  penting  dalam
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penanganan  kebakaran  lahan.  Setelah  titik  api  ditangani,  petugas  tetap
melakukan  pemantauan  terhadap  kondisi  sekitar  untuk  mengantisipasi
kemungkinan  munculnya  kembali  api.

Selain  melakukan  penanganan  di  lapangan,  BPBD Kabupaten  Bombana  juga
mengingatkan  masyarakat  agar  meningkatkan  kewaspadaan  terhadap  potensi
kebakaran lahan. Imbauan tersebut disampaikan menyusul masih tingginya risiko
kebakaran pada kawasan yang memiliki vegetasi mudah terbakar.

Kepala BPBD Kabupaten Bombana, Dr. Hasdin Ratta, M.Si., mengatakan wilayah
Bombana masih berada dalam kondisi siaga darurat terhadap potensi kebakaran
lahan. Karena itu, masyarakat diminta tidak mengabaikan kondisi  lingkungan,
terutama ketika berada di sekitar kawasan dengan lahan kering.

“Untuk wilayah Kabupaten Bombana saat ini masih dalam kondisi siaga darurat
terhadap  terjadinya  kebakaran  lahan.  Kami  mengimbau  kepada  seluruh
masyarakat  agar  tetap  waspada  terhadap  kondisi  cuaca  dan  lingkungan,
khususnya  pada  area-area  yang  mudah  terbakar,”  ujar  Hasdin.

Menurut dia, kewaspadaan masyarakat menjadi bagian penting dalam mencegah
kebakaran  sejak  dini.  Laporan  cepat  dari  warga  dapat  membantu  petugas
melakukan penanganan sebelum api berkembang dan menjangkau wilayah yang
lebih luas.

Masyarakat juga diminta memperhatikan aktivitas di sekitar lahan yang memiliki
vegetasi  kering.  Sumber api  yang kecil  dapat  berkembang apabila  berada di
kawasan  dengan  ilalang,  semak,  pepohonan,  atau  tanaman lain  yang  mudah
terbakar.

Karena itu, masyarakat diharapkan tidak melakukan aktivitas yang berpotensi
memicu munculnya api secara sembarangan, terutama di kawasan yang kondisi
lahannya kering. Pengawasan terhadap lingkungan sekitar juga diperlukan untuk
mengetahui lebih awal apabila terdapat asap atau titik api.

Apabila  menemukan  kebakaran  lahan,  masyarakat  diharapkan  segera
melaporkannya  kepada  pihak  terkait.  Kecepatan  informasi  menjadi  penting
karena penanganan pada tahap awal dapat membantu mencegah api menyebar
lebih luas.



Kebakaran di Desa Watu-Watu dan Desa Wumbubangka menjadi pengingat bahwa
ancaman kebakaran lahan masih perlu diantisipasi bersama. Penanganan tidak
hanya menjadi tanggung jawab petugas, tetapi juga membutuhkan kepedulian
masyarakat di sekitar lokasi rawan.

BPBD bersama unsur TNI dan Polri terus melakukan penanganan sesuai kondisi
di lapangan. Pemantauan terhadap kawasan terdampak juga diperlukan untuk
memastikan tidak ada titik api yang kembali menyala setelah proses pemadaman.

Dengan  kondisi  Kabupaten  Bombana  yang  masih  berada  dalam status  siaga
darurat  kebakaran  lahan,  kewaspadaan  menjadi  langkah  penting  untuk
mengurangi risiko. Masyarakat diharapkan segera memberikan informasi apabila
menemukan indikasi kebakaran agar dapat ditindaklanjuti oleh petugas.

Langkah  tersebut  sekaligus  menjadi  bagian  dari  upaya  bersama  menjaga
lingkungan dan mencegah kebakaran berkembang menjadi bencana yang lebih
besar. Respons cepat petugas di lapangan dan dukungan masyarakat menjadi
kunci dalam menghadapi potensi kebakaran lahan di Kabupaten Bombana.


